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Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan di MTs Negeri 2 
Bandar Lampung. Selama proses pembelajaran, telah menggunakan media 
pembelajaran seperti papan tulis, power point serta media cetak. Buku cetak yang 
berukuran besar dan tebal sangat sering digunakan pendidik dalam mengajar 
dengan jumlah terbatas dibandingkan media lainnya. Terlihat bahwa media 
pembelajaran yang digunakan dalam membantu menyampaikan materi masih 
kurang menarik dan kurang bervariasi, serta pada proses pembelajaran masih 
didominasi oleh aktivitas pendidik, hal ini yang membuat peserta didik merasa 
bosan dan pada akhirnya peserta didik kurang dalam memahami konsep-konsep  
pembelajaran serta pasif dalam proses pembelajaran. Berkaitan dengan itu, maka 
diperlukan media pembelajaran baru yang lebih variatif dan ringan untuk peserta 
didik kelas VIII MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D). Rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah: (1) bagaimana mengembangkan media cerpen 
IPA berbasis pemahaman konsep untuk peserta didik kelas VIII MTs Negeri 2 
Bandar Lampung, (2) bagaimana kelayakan media cerpen IPA berbasis 
pemahaman konsep untuk peserta didik kelas VIII MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung. Prosedur penelitian mengadaptasi model pengembangan yang 
dikembangkan oleh Thiagarajan yang terdiri dari empat tahapan sebagai berikut: 
(1) pendefinisian (define), (2) perancangan (design), (3) pengembangan 
(development) dan (4) diseminasi (dissemination). Alat pengumpulan data yang 
digunakan berupa: (1) angket validasi ahli, (2) angket penilaian pendidik, (3) 
angket respon peserta didik dan (4) dokumentasi. 
Hasil penelitian dengan pengembangan media cerpen IPA berbasis 
pemahaman konsep menunjukan bagaimana media cerpen IPA yang 
dikembangkan kemudian memperoleh kriteria sangat layak dengan persentase 
95% dari ahli media, 79 % dari ahli materi dan 95% dari ahli bahasa, serta 
penilaian dari pendidik memperoleh persentase 94% dan dari peserta didik 
memperoleh persentase 87% sehingga berdasarkan penilaian tersebut, maka media 
cerpen IPA mendapatkan tanggapan yang baik dari peserta didik maupun dari 
pendidik dan layak digunakan sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran 
IPA khususnya materi sistem pencernaan makanan untuk peserta didik kelas VIII 
di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
 
Kata Kunci: Media Cerpen IPA, Pemahaman Konsep dan Pembelajaran IPA 




















































































                          
                        
              
Artinya: 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadalah: 11)1 
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A. Latar Belakang 
Media pembelajaran adalah bagian dari sistem belajar yang berfungsi 
membantu pendidik serta peserta didik melalui alat bantu untuk dapat 
memudahkan selama proses pembelajaran.
2
 Hal tersebut dapat terlihat oleh 
peran media dalam proses pembelajaran yaitu dengan memberikan pengalaman 
dasar terhadap peserta didik agar tercapainya tujuan belajar, memberikan 
penjelasan sederhana serta sarana untuk membantu memahami konsep yang 
kompleks, maka dari itu media mampu menambah kemampuan pemahaman 
peserta didik tentang bahan pembelajaran.
3
 
Namun demikian sebagian pendidik masih belum menyadari 
pentingnya penggunaan media terhadap metode belajar. Jika semata-mata 
menggunakan media bacaan biasa selama prosedur pembelajaran, motivasi 
belajar peserta didik akan berkurang dan mereka akan merasa bosan, hal ini 
akan menurunkan semangat belajar peserta didik sehingga berdampak pada 
kurangnya pengetahuan tentang bahan pembelajaran. Misalnya, sekolah 
kekurangan fasilitas seperti bacaan yang menarik sehingga membuat peserta 
didik enggan membaca. Fasilitas sekolah sebaiknya dibekali untuk lebih 
meningkatkan kemampuan inovasi media pembelajaran, sehingga peserta didik 
memiliki motivasi untuk belajar. Karena mencari ilmu yang menyenangkan 
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 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis, ed. by 
SUKA-Press (Yogyakarta, 2014). h.174. 
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adalah belajar dengan memperoleh kepedulian peserta didik. Sehingga 
keberhasilan dalam pembelajaran tercapai.
4
 
Keberha silan dalam pembelajaran bisa dipastikan sebab dua elemen 
yaitu teknik mendidik serta perangkat pembelajaran.
5
 Jenis perangkat 
pembelajaran yang digunakan dapat meningkatkan aktivitas mengajar yaitu 
memanfaatkan perangkat pembelajaran yang menarik. Pandangan Al-Qur‘an 
mengenai perangkat pembelajaran tercantum dalam Al-Quran surah Asy-Syura 
ayat 51 Allah SWT berfirman: 
                          
                     
Dan tidak mungkin bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata-
kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau dibelakang tabir atau 
dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya 
dengan seizin-Nya apa yang dia kehendaki. Sesungguhnya dia Maha Tinggi 
lagi Maha Bijaksana (Q.S. Asy-Syuura ayat  51).
6
 
Ayat diatas menerangkan bahwa dalam proses pembelajaran 
memerlukan sebuah perantara, sebagaimana Allah SWT memberikan wahyu 
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kepada umatnya juga melalui perantara. Begitu juga dalam proses 
pembelajaran di kelas, seorang guru juga memerlukan perantara seperti media 
pembelajaran. Media merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk 
mengalirkan informasi kepada siapa saja yang membutuhkannya. Media dapat 
dikategorikan kedalam gambar, suara, video, animasi, serta dalam bentuk teks 
seperti buku dan lainnya.
7
  
Beberapa kategori media tersebut dapat dijadikan sebagai ragam 
kreativitas pendidik dalam mengajar, sehingga media pembelajaran memiliki 
inovasi yang beragam. Inovasi media dalam pembelajaran sangat diperlukan, 
karena dapat membuat peserta didik lebih tertarik dan berfikir sehingga peserta 
didik dapat memahami konsep-konsep pembelajaran. Salah satu konsep 
pembelajaran yang memerlukan inovasi adalah bidang studi Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA). Pembelajaran IPA merupakan rumpun ilmu yang memiliki ciri 
khusus yaitu kajian tentang  fakta (fact) fenomena alam yang berupa realitas 
atau peristiwa dan hubungan sebab akibatnya.
8
 
Media pembelajaran diperlukan dalam proses pembelajaran IPA karena 
menitikberatkan pada suatu proses penelitian. Hal tersebut terjadi apabila 
pembelajaran IPA dapat meningkatkan proses berfikir peserta didik dalam 
memahami fenomena alam. Ini karena IPA berasal dari proses penemuan oleh 
para ahli. Pendidik yang mempunyai tanggung jawab untuk merencanakan dan 
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melaksanakan pengajaran di sekolah dapat memahami dan mempraktikkan 
materi pembelajaran sains yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Pendidik sebagai tenaga profesional harus memiliki kemampuan 
mengaplikasikan berbagai teori pembelajaran dalam bidang pembelajaran. 
Kemampuan memilih media pembelajaran yang efektif dan efisien, 
kemampuan berpartisipasi aktif pada peserta didik, dan kemampuan 
menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung tujuan pembelajaran.
9
  
Bersumber dari hasil pra penelitian di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
dengan menggunakan soal pemahaman konsep yang dibagi berdasarkan 
indikator-indikator pemahaman konsep. Berikut adalah hasil data dari 
penyelesaian soal dengan indikator pemahaman konsep terlihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 1.1 
Hasil Tes Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas VIII di MTs Negeri 2 
Bandar Lampung 
Indikator Rata-Rata Kategori 





2. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu 
konsep dan mengenal syarat yang 




3. Membandingkan dan membedakan 
konsep-konsep 
30,00% Rendah 
4. Mengidentifikasikan dan membuat 




5. Menggunakan gambar, diagram dan 
simbol-simbol untuk mempresentasikan 
suatu konsep 
23,12% Rendah 





Sumber: Dokumentasi pribadi Pra Penelitian kelas VIII MTsN 2 Bandar 
Lampung 







Berdasarkan hasil rekapitulasi pemahaman konsep peserta didik di atas, 
dari keenam indikator tersebut terdapat 2 indikator yang memiliki kriteria 
rendah dan 4 indikator memiliki kriteria sangat rendah. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran IPA perlu ditingkatkannya pemahaman 
konsep agar ilmu yang mereka dapat tidak hanya diperoleh pada saat masih 
duduk di bangku sekolah dan tidak perlu mengulang pembelajaran dasar IPA 
untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya karena dapat mengingat yang telah 
dipelajari sebelumnya. 
Hasil wawancara terhadap pendidik yang mengampu mata pelajaran 
IPA di MTs Negeri 2 Bandar Lampung menjelaskan bahwa materi IPA 
terbilang sulit untuk dipahami, sehingga sangat diperlukannya media yang 
menjelaskan materi secara rinci dengan membangun semangat belajar dan 
apabila pendidik berusaha menyisipkan cerita kedalam pembelajaran dapat 
menjadi suatu ketertarikan bagi peserta didik agar fokus dalam mendengarkan 
dan memperhatikan sehingga suasana kelas menjadi ramai dengan antusias 
peserta didik dalam memahami materi. Jika terdapat media cetak dalam bentuk 
cerpen sangat baik karena peserta didik akan lebih tertarik dalam mempelajari 
dan memahami konsep IPA.10 
Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung dan kejenuhan dalam belajar terlihat dari 
beberapa peserta didik yang kurang memperhatikan pendidik dalam 
menjelaskan pembelajaran yang sedang berlangsung. Media yang pernah 
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digunakan dalam pembelajaran IPA diantaranya adalah power point, buku 
cetak dan media papan tulis. Media power point yang digunakan berbentuk 
sederhana berupa tulisan dan gambar seadanya. Buku cetak yang digunakan 
cukup besar dan tebal membuat peserta didik jenuh dalam mempelajari materi, 
sedangkan untuk media papan tulis digunakan untuk memindahkan gambar 
yang terdapat pada buku cetak kemudian dipraktikkan oleh peserta didik, 
sehingga kurang maksimal dalam penggunaan waktu pembelajaran karena pada 
saat menggambar, peserta didik membutuhkan waktu yang cukup lama. Oleh 
karena itu, pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan dengan materi dan 
kebutuhan peserta didik sesuai dengan tingkat usia mereka. 
Pemilihan media pembelajaran sangatlah penting dalam proses 
pembelajaran. Media yang tepat dan sesuai dengan tingkat usia peserta didik 
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Ada kebutuhan nyata untuk 
mengembangkan pememahaman tentang konsep, karena melalui pemahaman 
setiap orang dapat mempraktikkan apa yang dianggap baik. Pemahaman adalah 
proses yang meliputi kemampuan untuk menerangkan dan menjelaskan hal-hal 
tertentu agar dapat memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih 
kreatif, sedangkan konsep merupakan hal-hal yang tercermin dalam pemikiran, 
gagasan konsep, atau pemahaman.
11
 Kemampuan pemahaman konsep itu 
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sangat perlu dibekali kepada peserta didik karena memudahkan peserta didik 
dalam mengingat topik yang diajarkan oleh pendidik.
12
 
Pemahaman konsep perlu dilatih karena mampu membuat peserta didik 
menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut 
sifat-sifat tertentu, memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep, 
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, kemampuan 
menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan 
mengaplikasikan konsep atau pemecahan masalah.
13
 Beberapa indikator 
tersebut tercantum dalam media cerpen dalam bentuk kuis maupun pertanyaan. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran IPA memerlukan 
adanya pengembangan media yang menggunakan indikator pemahaman 
konsep agar ilmu yang mereka dapat tidak hanya diperoleh pada saat masih 
duduk di bangku sekolah dan tidak perlu mengulang pembelajaran dasar IPA 
untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya karena dapat mengingat yang telah 
dipelajari sebelumnya. Media yang dimaksud adalah media cerpen.  
Media pembelajaran cerpen dapat membuat peserta didik terbawa 
kedalam suasana belajar yang menyenangkan. Suatu pembelajaran dengan 
adanya daya tarik dari media cerpen yang penuh warna dan bentuknya yang 
kecil menjadikan praktis untuk dibawa kemanapun sehingga dapat dijadikan 
salah satu pilihan sebagai media belajar secara mandiri. Penggunaan cerpen 
                                                          
12
 Henry Januar Saputra. Siti Ulfaeni, Husni Wakhyudin, ‗Pengembangan Media Monergi 
(Monopoli Energi) Untuk Menumbuhkan Kemampuan Pemahaman Konsep IPA Siswa SD‘, 
Profesi Pendidikan Dasar, Vol. 4, No (2017), 136–44. 
13





dalam media pembelajaran merupakan inovasi dalam dunia pendidikan dan 
berfungsi untuk mempermudah sistem pembelajaran. 
  Media cerpen merupakan salah satu metode alternatif untuk 
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran dan menarik minat peserta didik. 
Cerpen diartikan sebagai cerita fiksi yang berbentuk prosa dan karangan 
pendek yang unsur-unsur ceritanya berpusat pada peristiwa pokok. Cerpen 
memiliki beberapa peranan penting dalam pembelajaran yaitu, 1) Cerpen 
berperan dalam pendidikan melalui pendidik yang memberikan inspirasi, 
mendidik, dan memperluas wawasan pembacanya yaitu peserta didik, 2) 
cerpen dapat menghibur, hal ini dapat mengatasi kebosanan peserta didik 
dalam proses pembelajaran, 3) cerpen juga akan mempengaruhi cara berfikir 
peserta didik, yang tidak tahu diakui dan diremehkan, dan mereka memiliki 
peranan penting dalam kehidupan manusia.
14
 
Media cerpen berbasis pemahaman konsep dapat memberikan konteks 
untuk membantu peserta didik yang lemah dalam memahami suatu bacaan, 
sehingga informasi yang terkandung dalam teks dapat dipahami dan mudah 
mengingatnya kembali. Media digunakan untuk menarik dan mengarahkan 
perhatian pembelajaran peserta didik berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang 
berkaitan dengan media cerpen sebagai makna media visual yang ditampilkan 
dengan disertai teks materi pembelajaran. Sedangkan pemahaman konsep 
bertujuan untuk mendeskripsikan konsep pemahaman materi menjadi lebih 
sederhana dan mengaitkan konsep pelajaran dengan kehidupan sehari-hari 
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menjadikannya mudah dimengerti. Sehingga pengembangan pembelajaran 




Pemahaman adalah proses yang meliputi kemampuan untuk 
menjelaskan dan menjelaskan hal-hal tertentu, memberikan deskripsi, contoh 
dan penjelasan yang lebih luas dan tepat, serta mampu memberikan deskripsi 
dan penjelasan yang lebih kreatif, sedangkan suatu konsep tercermin dalam 
pikiran,  pemikiran, konsep atau suatu pengertian.
16
 Oleh karena itu, ada 
kebutuhan nyata untuk memberdayakan peserta didik dengan pemahaman 
konsep, karena membantu peserta didik mengingat mata pelajaran yang 
diajarkan oleh pendidik. 
Salah satu materi IPA yang memerlukan pemahaman konsep dalam 
mempelajarinya ialah materi sistem pencernaan makanan, disajikan dalam 
bentuk cerpen akan membantu peserta didik dapat menemukan sendiri konsep 
yang terbilang sulit tersebut menjadi mudah sesuai dengan cerita kehidupan 
nyata, sehingga peserta didik akan lebih memahami materi sistem pencernaan 
makanan. Selain itu, juga terdapat soal dengan berdasarkan indikator 
pemahaman konsep untuk membantu peserta didik memahami cerita dengan 
materi sistem pencernaan makanan yang telah dibaca sebelumnya. Gambar 
yang menarik dan permainan dalam menyelesaikan soal juga menjadi daya 
tarik bagi peserta didik dalam memahami materi sistem pencernaan makanan. 









Peneliti dalam hal ini mengharapkan bahwa media cerpen berbasis 
pemahaman konsep dengan materi sistem pencernaan makanan mampu 
menjadi media yang layak dan baik untuk digunakan dalam pembelajaran IPA 
khususnya materi sistem pencernaan makanan dan juga media cerpen ini 
diharapkan mampu memupuk pemahaman konsep peserta didik. Konsep, 
kenyataan dan prinsip pembelajaran IPA dapat ditampilkan dalam bentuk buku 
cerita untuk menarik peserta didik ketika membaca. Peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai pengembangan media cerpen IPA berbasis 
pemahaman konsep untuk  peserta didik kelas VIII MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung. Sehingga diangkatlah penelitian yang berjudul 
“PENGEMBANGAN MEDIA CERPEN IPA BERBASIS PEMAHAMAN 
KONSEP UNTUK PESERTA DIDIK KELAS VIII MTs NEGERI 2 
BANDAR LAMPUNG”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat beberapa permasalahan yang 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Kurangnya kesadaran pendidik akan pentingnya pengembangan media 
pembelajaran yang dikembangkan oleh pendidik sebagai media dalam 
pembelajaran. 
2. Peserta didik lebih menyukai buku bacaan yang sederhana dan menarik 
seperti novel dan buku cerita dibandingkan buku cetak yang biasa 





3. Buku bacaan yang disukai peserta didik dianggap dapat menarik peserta 
didik untuk mempelajari dan memahami materi pelajaran IPA khususnya 
materi sistem pencernaan makanan. 
4. Penggunaan media pembelajaran cerpen berbasis pemahaman konsep 
belum pernah digunakan di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
C. Batasan Masalah 
Peneliti membatasi ruang lingkup permasalahan yang ada dengan 
memfokuskan penelitian ini dengan batasan yaitu: 
1. Penelitian ini hanya difokuskan pada pengembangan media cerpen IPA 
berbasis indikator pemahaman konsep. 
2. Penelitian pengembangan cerpen IPA ini hanya terbatas pada materi sistem 
pencernaan makanan. 
3. Penelitian ini dilakukan terhadap peserta didik kelas VIII MTs Negeri 2 
Bandar Lampung. 
D. Rumusan Masalah 
Hasil analisis dari masalah diatas sebagaimana telah disebutkan pada 
identifikasi masalah maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengembangkan media cerpen IPA berbasis pemahaman 
konsep untuk peserta didik kelas VIII MTs Negeri 2 Bandar Lampung? 
2. Bagaimana kelayakan media cerpen IPA berbasis pemahaman konsep untuk 







E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang tertera diatas, penelitian 
pengembangan ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui bagaimana cara mengembangkan media cerpen berbasis 
pemahaman konsep untuk peserta didik kelas VIII MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung. 
2. Mengetahui kelayakan media cerpen IPA yang telah dikembangkan dalam 
materi sistem pencernaan makanan peserta didik kelas VIII MTs Negeri 2 
Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu: 
a. Bagi peserta didik, diharapkan pengembangan media cerpen ini dapat 
membantu peserta didik untuk dapat memahami materi sistem pencernaan 
makanan dengan media pembelajaran yang praktis, efektif dan tidak 
membosankan. 
b. Bagi pendidik, dapat menambah inovasi media pembelajaran serta 
mempermudah dalam menyampaikan materi sistem pencernaan makanan. 
c. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan 
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan pembelajaran IPA 
dengan menggunakan media cerpen. 
d. Bagi sekolah, diharapkan dapat menambahkan sumber belajar dan inovasi 








A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah ialah 
‗tengah‘, ‗pengantar‘ atau ‗perantara‘. Secara garis besar media memiliki 
arti manusia, kejadian ataupun materi yang menjadikan suatu kondisi 
dimana peserta didik mampu memperoleh sikap, keterampilan dan 
kemampuan. Sehingga dapat dikatakan bahwa pendidik, buku bacaan, dan 
lingkungan sekolah adalah media. Secara lebih khusus, dalam proses belajar 
mengajar pengertian media lebih diartikan sebagai photografis, alat-alat 
grafis ataupun elektronis yang digunakan untuk menangkap, memproses 
serta menyusun kembali informasi visual maupun verbal.
17
 
Media merupakan salah satu bagian komunikasi, yaitu sebagai 
pembawa pesan dari komunikator kepada komunikan. Akibat definisi 
tersebut, maka dikatakan bahwa media pembelajaran adalah sarana 
penghubung dalam suatu proses pembelajaran. Pengertian media 
pembelajaran dibatasi hanya dalam dunia pendidikan yaitu media yang 
digunakan sebagai alat dan bahan dalam kegiatan pembelajaran.
18
 Media 
pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam suatu sistem 
pembelajaran yang fungsinya membantu pendidik serta peserta didik dengan 
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Media pembelajaran ialah keseluruhan alat maupun bahan yang 
dapat digunakan sebagai tujuan pendidikan. Media merupakan suatu alat 
maupun sarana yang membantu proses pentransferan informasi kepada yang 
membutuhkan informasi terkait ilmu pengetahuan sehingga memiliki 
keterampilan yang diinginkan. 
2. Manfaat Media Pembelajaran 
Media pembelajaran digunakan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan yang berupa alat dan bahan yaitu diantaranya adalah televisi, 
radio, koran, majalah, buku, dan lain sebagainya. Namun bukan hanya 
berbentuk alat ataupun bahan saja, tetapi juga hal-hal yang dapat 
memungkinkan peserta didik mendapatkan pengetahuan.
20
 Proses 
pembelajaran membutuhkan hubungan komunikasi yang baik antara 
pendidik dan peserta didik agar hasil pembelajaran dapat berjalan lebih 
efektif dan maksimal. Hubungan komunikasi tersebut dapat tersalurkan 
dengan baik dengan bantuan media. 
Keberadaan media sangat membantu peserta didik dalam memahami 
konsep tertentu yang sulit jika dijelaskan dengan bahasa. Peranan media 
dapat mewakili ketidakmampuan pendidik dalam menjelaskan suatu materi, 
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peserta didik dalam proses belajar mengajar.
21
 Adanya media sangat 
meringankan pendidik dalam memberikan materi yang diajarkan dan 
memunculkan kesenangan peserta didik dalam pembelajaran. Sehingga 
keberadaan media sangat bermanfaat bagi penggunanya. Media 
pembelajaran memiliki manfaat yang berbeda-beda sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, karena media tidak dapat digunakan pada semua materi 
pelajaran. Sehingga perlu media yang tepat untuk setiap materi pelajaran 
dengan tujuan yang diharapkan. Media berfungsi sebagai penyampai 
informasi dari pendidik kepada peserta didik.  
Pentingnya pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 
diarahkan pada peningkatan aktivitas dalam proses pembelajaran berlangsung 
secara optimal berdampak kepada pemahaman isi materi oleh peserta didik, 
dengan kata lain peserta didik memerlukan pendidik yang kreatif yang dapat 
mengemas pembelajaran biologi dengan menjadi lebih baik, menarik dan 
digemari oleh peserta didik.
22
  
Proses belajar mengajar penggunaan media pembelajaran dapat 
membangkitkan harapan dan minat yang baru, membangun motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, bahkan mempengaruhi psikologi terhadap 
peserta didik. Pada tahap orientasi pembelajaran penggunaan media akan 
sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan isi pelajaran dan 
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 Adanya media pembelajaran membantu peserta didik 
memiliki ketertarikan dalam belajar yang akan mempengaruhi sikap dan 
daya ingat sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik. 
Nilai proses pembelajaran merupakan salah satu dari tiga proses 
yang berperan dalam mengubah sikap individu, yang dapat menjadikan 
peserta didik menjadi individu yang mandiri, yaitu proses: (1) kemauan. 
Intinya adalah kemauan individu ketika menerima pengaruh pihak lain atau 
kelompok lain karena tidak ada harapan untuk mendapat reaksi atau 
tanggapan positif dari orang lain; (2) identifikasi (identifikasi); yaitu ketika 
orang meniru tingkah laku atau sikap seseorang karena sikap tersebut sesuai 
dengan apa yang dianggapnya sebagai bentuk hubungan yang dapat 
menyenangkan antara individu dengan pihak yang berkepentingan (guru 
atau orang lain, seperti teman dan seluruh personel yang ada di sekolah) ; 
dan (3) internalisasi (Internalisasi).
24
 
3. Macam-Macam Media 
Setiap media pembelajaran memiliki jenis yang berbeda sehingga 
pendidik harus lebih mengenal media pembelajaran sebelum diterapkan  
pada saat proses pembelajaran agar materi yang diajarkan tidak memakan 
waktu yang cukup lama sehingga semua materi dapat tersampaikan dengan 
baik kepada peserta didik. Jenis media harus disesuaikan dengan materi 
yang akan disampaikan menurut fungsinya. Media dikelompokkan 
berdasarkan jenisnya, daya liputnya, dan dari bahan juga cara membuatnya. 




 Chairul Anwar, ‗Nilai Belajar Di SMA Al-Kautsar Lampung Untuk Pembentukan 





a. Berdasarkan jenisnya, media terbagi menjadi: 
1. Media pembelajaran audio, media ini hanya terpaku pada 
kelebihannya dalam menghasilkan suara saja, contohnya cassete 
recorder dan radio. Terdapat dalil yang berhubungan dengan suara 
yang digunakan untuk menyampaikan sebuah pesan. 
2. Media pembelajaran visual, media ini hanya terpaku pada 
kelebihannya dengan indra penglihatan contohnya powerpoint, film, 
gambar, poto, cetakan dan lukisan.  
3. Media pembelajaran audiovisual, media ini tidak hanya terpaku hanya 
pada suara ataupun hanya pada penglihatan saja tetapi gabungan dari 
keduanya contohnya video dan film yang bersuara. 
b. Berdasarkan daya liputnya, media terbagi menjadi: 
1. Media yang memiliki daya liput luas dan bersamaan seperti televisi 
dan radio. 
2. Media yang memiliki daya liput dengan keterbatasan oleh ruang dan 
tempat seperti film rangkai, film sound slide dan lainnya. 
c. Berdasarkan bahan dan juga cara membuatnya, media terbagi menjadi: 
1. Media yang sederhana, bahan dasar dari media ini memiliki harga 
terjangkau dan mudah didapatkan, dibuat dengan cara yang mudah, 
dan tidak sulit untuk digunakan. 
2. Media yang kompleks, bahan dan alat yang digunakan dalam 









Macam-macam media diatas, dalam penggunaannya tidak dengan 
melihat pada sisi kecanggihan ataupun kesulitannya namun yang terpenting 
ialah peran dan fungsi dari media yang akan digunakan untuk membantu 
meningkatkan proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan maka sebaiknya 
memperhatikan kriteria-kriteria berikut: 
a. Memilih media yang tepat dengan tujuan pengajaran yang berarti media 
dipilih berdasarkan tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 
b. Isi bahan pelajaran yang mendukung yang berarti sifat bahan pelajaran 
berupa konsep, prinsip, fakta dan generalisasi sangat perlu bantuan media 
untuk lebih memudahkan pemahaman peserta didik. 
c. Memperoleh media dengan mudah yang berarti media yang diperlukan 
tidak sulit untuk diperoleh, melainkan mudah untuk dibuat oleh pendidik 
pada saat terjadinya proses belajar mengajar. 
d. Pendidik terampil dalam menggunakannya, jenis media apapun yang 
diperlukan menjadi syarat utama yang dapat digunakan oleh pendidik 
pada waktu mengajar. Dampak dari penggunaan oleh pendidik pada saat 
terjadinya pertukaran informasi antara peserta didik dengan 
lingkungannya merupakan nilai dan manfaat yang diharapkan, bukan 
pada medianya. 
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e. Adanya waktu untuk menggunakannya, agar media tersebut dapat 
bermanfaat bagi peserta didik selama proses belajar mengajar 
berlangsung. 
f. Menyesuaikan dengan taraf berfikir peserta didik, dalam memilih media 
untuk pendidikan dan pengajaran harus disesuaikan dengan taraf berfikir 




B. Media Cerpen 
Media merupakan komponen sumber belajar yang didalamnya 
terkandung materi instruksional yang dapat membangkitkan peserta didik 
untuk belajar. Kegiatan pembelajaran yang awalnya terlihat sulit untuk 
dipahami diharapkan menjadi lebih mudah dengan adanya media cerpen yang 
pengembangannya menggunakan cerita dikehidupan sehari-hari. Media cerpen 
dalam penelitian ini bersifat semiilmiah karena berdasarkan isi yang 
terkandung didalamnya media cerpen ini selain bercerita yang bersifat fiksi 
juga berisi materi IPA yang bersifat nonfiksi. 
Media cerpen termasuk kedalam media cetak. Media cetak merupakan 
media pembelajaran yang tersaji dalam bentuk cetak. Media cetak salah 
satunya cerpen digunakan dalam proses pembelajaran karena penggunaannya 
yang praktis dan tersedia dimana saja.
27
 Media berbasis cetakan yang terkenal 
dikalangan umum seperti buku teks pelajaran, majalah, buku penuntun, jurnal 
dan lembaran lepas.  
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1. Definisi Cerpen 
Cerita mengacu pada kejadian, benda, peristiwa, atau artikel yang 
menceritakan tentang tindakan, pengalaman, perasaan seseorang, dan lain-
lain. Cerpen biasanya bisa diselesaikan dalam waktu singkat. Penggunaan 
kalimat dan kata biasanya memiliki indrawi bagi pembacanya. Cerpen dan 
media visual menarik lainnya merupakan media alternatif yang cukup 
motivatif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
28
 
Cerpen merupakan suatu cerita fiksi berupa karangan pendek dan 
singkat dengan berbentuk prosa yang unsur ceritanya berpusat pada suatu 
peristiwa pokok. Pelaku terbatas oleh jumlah dan pengembangan dan 
keseluruhan cerita memberikan kesan tunggal bagi pembacanya. Beberapa 
peranan penting media cerpen dalam pembelajaran IPA yaitu: 
1. Media cerpen memiliki peran yang mendidik, lewat ceritanya pendidik 
memberikan pencerahan, mencerdaskan dan wawasan pembaca yaitu 
peserta didik menjadi luas, 
2. Media cerpen dapat menghibur, hal ini dapat mengatasi kejenuhan pada 
peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung, 
3. Media cerpen juga dapat mempengaruhi pola pikir peserta didik, yang 
selama ini tidak dianggap penting ternyata sangat berperan penting dalam 
kehidupan manusia sehingga yang tidak tahu menjadi tahu.
29
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Uraian tersebut digunakan peneliti dalam mengembangkan media 
cerpen pada pembelajaran disekolah, dibuat dalam menunjang peserta didik  
dalam memahami pelajaran dengan menyajikan materi dalam sebuah alur 
cerita dimana diharapkan dapat menghilangkan kejenuhan bagi peserta didik 
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Pembelajaran dengan 
media cerpen memungkinkan menjadi lebih efektif karena peserta didik 
tingkat SMP masih terbilang usia anak-anak yang gemar membaca cerita. 
Cerita yang ditulis dengan melihat sudut pandang anak disebut cerita 
anak. Sehingga jika suatu cerita dibuat dengan gambaran sehari-hari 
maupun pengalaman sehari-hari maka pengalaman tersebut harus 
menggunakan sudut pandang anak.
30
 Tidak selamanya bacaan anak-anak 
adalah cerita fiksi akan tetapi dapat berupa non fiksi (nyata). Gabungan dari 
cerita fakta dan khayalan disebut cerita semi ilmiah (feature). Feature 
menyajikan ilmu pengetahuan yang dibatasi dengan tulisan kreatif dengan 
cara bercerita. Didalamnya terdapat isi tokoh cerita diantaranya peristiwa, 
fakta ataupun sisi lain dari suatu peristiwa.
31
 
Suatu peristiwa yang banyak terjadi dimasyarakat diceritakan 
didalam buku ini namun cerita yang berkaitan dengan materi sistem 
pencernaan makanan. Faktanya setiap manusia memerlukan makanan, 
ketika manusia salah dalam hal memilih makanan yang terjadi bukan 
mendapatkan kepuasan melainkan rasa sakit yang dirasakan. Namun cerita 
ini tidak benar-benar terjadi dari pengalaman seseorang melainkan terjadi 
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dari beberapa kejadian dari setiap manusia diseluruh dunia. Oleh karena itu 
peserta didik akan memahami pembelajaran IPA materi sistem pencernaan 
makanan pada manusia. 
2. Unsur-Unsur Cerpen 
Sebuah cerita memiliki unsur-unsur yang mengikat, dalam 
penyajiannya membentuk kebersamaan. Unsur-unsur tesebut antara lain 
sebagai berikut: 
1. Tema, didalam suatu cerita pendek biasanya terdapat suatu masalah atau 
peristiwa yang di ungkapkan atau ditampilkan. Peristiwa atau masalah ini 
merupakan inti atau dasar yang akan memberikan warna bagi seluruh 
cerita dari awal sampai akhir, hal ini yang diartikan sebagai tema atau 
pemikiran dasar dalam cerita pendek atau novel serta fiksi lainnya. 
2. Karakter atau tokoh, pelaku atau aktor didalam cerita disebut tokoh. 
Tokoh protagonis yang menjadi pusat perhatian dalam sebuah cerita dan 
berperan sangat penting disebut pelaku atau tokoh utama. Tokoh didalam 
suatu cerita dapat berperan sebagai alam, binatang, lingkungan, benda 
dan sebagai manusia. 
3. Alur atau plot merupakan jalan cerita dari awal hingga akhir. Akan tetapi 
bukan hanya sekedar jalan cerita biasa. Sesungguhnya alur atau plot 
merupakan rangkaian suatu cerita. Adanya sebab, adanya pengembangan 
sebab terjadinya suatu cerita yang selanjutnya terjadi akibat yang 
mengarah pada suatu konflik kemudian meluap dalam klimaks cerita 





sad ending ataupun sebaliknya happy ending,atau merupakan kejutan 
bagi pembacanya. 
4. Latar atau setting, latar atau yang sering disebut setting dalam sebuah 
cerita merupakan ruang dan waktu lingkungan atau suasana tempat cerita 
itu dengan tema, tokoh ataupun alurnya. Sehingga, latar adalah latar 
belakang suatu cerita kapan dan dimana serta dalam keadaan bagaimana 
cerita tersebut terjadi. 
5. Gaya atau Style merupakan teknik atau cara pengarang dalam 
menuturkan cerita, berkaitan dengan bahasa dan erat hubungannya denga 
kepribadian pengarang itu sendiri.
32
 
Media cerpen yang akan dibuat tidak hanya satu cerita saja, akan 
tetapi terdapat tiga cerita sesuai dengan sub materi dari materi sistem 
pencernaan makanan. Media cerpen yang akan dikembangkan terdiri dari: 
cover, cerita yang diselipkan pada materi dan terdapat soal indikator 
pemahaman konsep. 
3. Karakteristik Media Cerpen 
Karakteristik media cerpen disesuaikan dengan karakteristik media 
yang baik diantaranya:  
a. Sederhana dan mudah dikelola 
Media cerpen IPA dibuat sangat sederhana dengan cerita yang berbeda 
disetiap sub materi sistem pencernaan makanan 
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b. Ukuran sesuai dengan ukuran fisik anak 
Media cerpen IPA dapat dibaca dimana saja dan kapan saja karena 
mudah untuk dibawa kemanapun 
c. Bentuk warna  menarik 
Media cerpen IPA didesain dengan bentuk dan warna yang menarik agar 
peserta didik tertarik untuk membaca dan menyelesaikan soal berbasis 
pemahaman konsep 
d. Sesuai dengan konsep 
Media cerpen IPA disesuaikan dengan indikator pemahaman konsep dan 
juga kompetensi inti dan kompetensi dasar 
e. Dapat menyajikan konsep IPA 
Media cerpen IPA selain menyajikan cerita yang menarik juga 
menyajikan materi IPA yaitu sistem pencernaan makanan 
f. Membantu tumbuhnya konsep abstrak 
Media cerpen IPA selain berisi pengetahuan juga menyajikan cerita yang 
menarik dengan cerita sehari-hari dan terdapat gambar sesuai dengan 
materi sistem pencernaan makanan sehingga dapat membantu peserta 
didik dalam memahami konsep-konsep yang abstrak 
g. Tahan lama 
Media cerpen IPA merupakan media yang benbentuk cetak berupa buku 







h. Dapat digandakan 
Media cerpen IPA yang dimaksud digandakan yaitu dapat dicetak 
kembali 
i. Dapat dimanipulasi 
Media cerpen IPA dapat dimanipulasi seperti peserta didik dapat 
menyelesaikan soal berbasis pemahaman konsep sesuai dengan cara 
mereka masing-masing 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dilihat bahwa media 
cerpen IPA diharapkan dapat memenuhi kriteria diatas sesuai dengan 
kriteria media pembelajaran dan dapat memudahkan peserta didik dalam 
melakukan kegiatan belajar dan memahami konsep IPA. Tujuan 
dikembangkannya media cerpen ini ialah menambah semangat serta minat 
peserta didik dalam mempelajari IPA khususnya dalam memahami konsep 
IPA. 
4. Kelebihan Media Cerpen 
Beberapa kelebihan membaca media cerpen bagi peserta didik 
diantaranya yaitu: 
1) Membantu mengembangkan imajinasi, anak-anak dapat menghidupkan 
karakter suatu tokoh di buku cerita dalam imajinasinya sendiri, ia juga 
mencoba untuk memahami ide-ide dan konsep-konsep baru dengan 
latihan imajinasi. 
2) Membantu belajar bahasa, cerita yang bermanfaat dari perspektif 





keterampilan bahasa, cerita dapat digunakan sebagai sumber daya 
bahasa yang dapat diandalkan, anak-anak dapat menemukan kata-kata 
baru dan kontruksi gramatikal yang sesuai dalam melewatinya dan 
menggunakannya nanti. Anak-anak yang dibesarkan dengan kebiasaan 
suka membaca cerita menjadi pengguna bahasa yang lebih efektif saat 
dewasa nanti. 
3) Membantu mengatasi perasaan dan situasi, banyak sekali buku cerita 
dan novel yang berdasarkan pada pengalaman kehidupan nyata, dengan 
demikian mereka menghadapi karakter yang sangat mirip dengan 
mereka dan hal tersebut membuat anak-anak lebih siap untuk 
menghadapi situasi yang mereka hadapi dalam kehidupan karena 
mereka menyadari bahwa mereka tidak sendirian, meningkatkan rasa 
percaya diri untuk menyesuaikan diri dengan pengalaman baru. 
4) Membantu perkembangan moral, dongeng dan cerita pendek dengan 
moral adalah cara yang lebih baik untuk menanamkan nilai-nilai yang 
baik pada anak-anak baik itu berbagi, menunjukkan kasih sayang atau 
mengatakan yang sebenarnya. 
5) Membantu mereka bersantai, membaca cerita sebelum tidur dapat 
menghilangkan stress setelah seharian melakukan kegiatan dan dapat 
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C. Pemahaman Konsep  
1. Pengertian Pemahaman Konsep 
Pemahamanadalah kemampuan seseorang untuk mengetahui atau 
memahami sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami 
adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. 
Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat 




Pentingnya pemahaman konsep bertujuan untuk sebuah ingatan 
peserta didik terhadap konsep-konsep yang mereka pelajari dengan jangka 
waktu yang lama, maka proses pembelajaran akan lebih bermakna. 
Kebermaknaan tersebut hakikatnya sesuai dengan pembelajaran berbasis 
student center yang dipengaruhi oleh bagaimana pendidik mengaktifkan 
pengetahuan peserta didik membangun pengetahuan mereka.
35
 
Kemampuan pemahaman umumnya mendapat penekanan dalam 
proses belajar mengajar. Peserta didik dituntut untuk memahami atau 
mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang diajarkan, mengetahui 
apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa 
keharusan menghubungkan dengan hal-hal lain. Bentuk soal yang sering 
digunakannya dengan hal-hal lain. Bentuk soal yang sering digunakan untuk 
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mengukur kemampuan ini adalah pilihan ganda dan uraian.
36
 Kemampuan 
pemahaman dapat dijabarkan menjadi beberapa kategori diantaranya: 
1) Menerjemahkan (Translation)  
Tingkatan pemahaman yang pertama adalah kemampuan 
menerjemahkan. Kemampuan ini berkaitan dengan semua kemampuan 
dalam menerjemahkan suatu hal yang abstrak menjadi suatu model 
simbolik sehingga mempermudah peserta didik dalam mempelajarinya. 
Kemampuan menerjemahkan ini adalah mengubah, mengilustrasikan, 
menerjemahkan. 
2) Menafsirkan (Interpretation) 
Tingkatan kedua ini memiliki kemampuan lebih luas dibandingkan 
tingkat menerjemahkan. Menafsirkan merupakan kemampuan untuk 
mengenal dan memahami ide utama suatu komunikasi.  Tujuh kategori 
peserta didik termasuk dalam kategori ini yaitu: Interprenting 
(menafsirkan), exemplifying (memberi contoh), classifying 
(mengklasifikasikan), summarizing (meringkas), inferring (menarik 
kesimpulan), comparing (membandingkan). 
3) Mengekstrapolasikan (ekstrapolation) 
Kemampuan pemahaman jenis ekstrapolasi ini memuntut kemampuan 
intelektual yang lebih tinggi, seperti membuat telaah tentang 
kemungkinan apa yang berlaku. Kemampuan ini diukur dengan kata 
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kerja operasional yaitu menduga, memperhitungkan, meramalkan, 
menarik kesimpulan, memperkirakan, mengisi dan membedakan.
37
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pemahaman memahami adalah 
mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seseorang 
peserta didik dikatakan memahami adalah mengerti tentang sesuatu apabila 
ia dapat memberikan penjelasan atau uraian yang lebih rinci tentang hal itu 
dengan menggunakan kata-kata sendiri. Kemampuan pemahaman dapat 
dijabarkan, yaitu: menerjemahkan (translation), menginterpretasi 
(interprertation), mengekstrapolasi (extrapolation). 
Belajar konsep mungkin karena kesanggupan manusia untuk 
mengadapak representasi internal tentang dunia sekitarnnya dengan 
menggunakan bahasa. Mungkin juga binatang dapat melakukan demikian, 
namun sangat terbatas. Manusia dapat melakukannya tanpa batas berkat 
bahasa dan kemampuan mengabstraksi. Dengan menguasai konsep, ia dapat 
menggolongkan dunia sekitarnya menurut konsep itu. Misalnya menurut 
warna, bentuk, besar, jumlah dan sebagainya. Anak dapat menggolongkan 
manusia menurut hubungan keluarga, seperti bapak, ibu, paman, saudara 
dan sebagainya. Dalam hal ini, prilaku manusia tidak dikuasai oleh stimulus 
dalam bentuk abstrak. Dalam pada itu ia harus dapat mengadakan 
diskriminasi untuk membedakan apa yang termasuk dan tidak termasuk 
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Pemahaman konsep dapat dibedakan kedalam beberapa dimensi 
diantaranya: 
a. Atribut, contoh-contoh konsep harus memiliki perlengkapan yang sesuai 
karena setiap konsep memiliki perlengkapan yang berbeda. 
b. Struktur, menyangkut cara terkaitnya atau tergabungnya atribut-atribut 
itu. 
c. Keabstrakan, yaitu konsep-konsep dapat dilihat dan konkret, atau 
konsep-konsep itu tersendiri dari konsep-konsep lain. 
d. Keinklusifan (Inclusiveness), yaitu ditujukan pada beberapa jumlah 
contoh yang terlibat didalam konsep tersebut. 
e. Generalisasi atau keumuman yaitu bila diklasifikasikan, konsep-konsep 
dapat berbeda dalam posisinya. 
f. Ketepatan yaitu suatu konsep menyangkut apakah ada sekumpulan atau 
aturan-aturan untuk membedakan contoh-contoh dari noncontoh suatu 
konsep. 
g. Kekuatan (power) yaitu kekuatan suatu konsep oleh sejauh mana orang 
setuju bahwa konsep itu penting.
39
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman konsep adalah suatu proses cara memahami konsep berdasarkan 
pengetahuan awal yang dimiliki, mengaitkan informasi baru dengan 
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pengetahuan yang telah dimiliki atau mengintegrasi pengetahuan baru 
dengan skema yang sudah ada dalam pemikiran peserta didik dan hasilnya 
dapat menjelaskan atau mendefinisikan dan menginterperensikan suatu 
informasi dengan kemampuan yang terkait menggunakan kata-kata sendiri 
dari ide abstrak untuk mengklasifikasi objek-objek yang biasanya 
dinyatakan dalam suatu istilah kemudian dituangkan dalam contoh bukan 
contoh, sehingga seseorang dapat mengerti suatu konsep dengan jelas. 
2. Indikator Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep memiliki indikator sebagai berikut: 
a. Menyatakan ulang suatu konsep 
b. Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 
c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep 
d. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 
e. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu 
f. Mengaplikasikan konsep atau pemecahan masalah.40 
Memahami konsep adalah kemampuan untuk memahami makna seperti 
mampu mengekspresikan suatu materi yang disajikan kedalam bentuk yang 
lebih dipahami, mampu menafsirkan dan mampu menerapkannya.41 
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D. Landasan Teori IPA 
1. Hakikat Pembelajaran IPA 
Pada hakikatnya Ilmu Pengetahuan Alam dibangun berdasarkan 
proses ilmiah, sikap ilmiah dan produk ilmiah. IPA juga dipandang sebagai 
prosedur, prosedur dan produk. Jika dipandang sebagai prosedur berarti 
metode ataupun cara yang dipakai untuk mengetahui sesuatu yang sering 
disebut metode ilmiah. Sebagai proses, seluruh kegiatan yang bersifat ilmiah 
bertujuan agar terciptanya kesempurnaan pengetahuan tentang alam serta 
mendapatkan pengetahuan baru. Sebagai produk dimengerti sebagai hasil 
suatu proses yang berupa pengajaran pengetahuan dalam sekolah  maupun 
di luar sekolah atau bahan bacaan. 
Ilmu pengetahuan berasal dari Bahasa Inggris yaitu science yang 
memiliki arti saya tahu. Ilmu pengetahuan ini terbagi menjadi dua yaitu 
ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial. Sehingga berkembang 
bahwa science hanya diartikan sebagai sains adalah Ilmu Pengetahuan Alam 
saja. IPA disebut dengan ilmu kealaman merupakan ilmu tentang dunia zat 
dengan objek pengamatan yaitu   hidup, selain makhluk hidup juga dapat 
mengamati benda mati. Maka istilalah IPA tetap digunakan dalam merujuk 
pengertian sains yang tepat yaitu natural science.
42
 
IPA merupakan sederet skema konseptual yang saling berhubungan 
satu sama lainnya karena sebagai bagian dari sains. IPA memiliki tiga aspek 
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yaitu produk, proses dan sikap. Ketiga aspek tersebut dalam pembelajaran 
IPA bertujuan untuk : 
1. Membangun pengetahuan berupa pemahaman, konsep, dan teori. 
2. Membangun kemampuan dalam melakukan proses diantaranya 
pengukuran, percobaan, dan bernalar melalui kegiatan diskusi. 
3. Membangun sikap keilmuan, seperti kecenderungan keilmuan, berfikir 
kritis dan analitis, perhatian pada masalah-masalah sains dan sifat 
penghargaan pada hal-hal yang bersifat sains.
43
 
Proses pembelajaran IPA pendekatan keterampilan proses lebih 
ditekankan, membuat peserta didik dapat membangun konsep-konsep, teori-
teori, sikap ilmiah peserta didik itu sendiri, dan menemukan fakta-fakta 
yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas proses pendidikan 
maupun produk penelitian dengan positif. Sudah lama ini proses 
pembelajaran IPA hanya menghafalkan teori, fakta dan prinsip saja. 
Sehingga perlu dikembangkan suatu media pembelajaran IPA yang 
menghasilkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran untuk 
menerapkan dan menentukan sendiri ide-ide yang mereka mililki. Pendidik 
hanya memberikan tangga untuk membantu peserta didik mencapai tingkat 
pemahaman yang lebih tinggi, namun pendidik harus mengupayakan peserta 
didik dapat mencapai tangga tersebut dengan menaikinya.
44
 Penjabaran 
tersebut menjelaskan bahwa peran pendidik sangat berpengaruh terhadap 
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pemahaman peserta didik, untuk itu pendidik harus dapat memahami media 
yang tepat bagi materi yang akan dipelajari agar dapat tersampaikan dengan 
baik kepada peserta didik. Jika pendidik tidak paham dengan apa yang 
disampaikan, tidak akan mungkin peserta didik akan memahami apa yang 
telah disampaikan. 
2. Tujuan Pembelajaran IPA 
Tujuan pembelajaran IPA ialah sebagai alat suatu pendidikan yang 
bermanfaat untuk mencapai tujuan pendidikan, tujuan-tujuan pendidikan 
IPA di sekolah antara lain: 
a. Menanamkan sikap hidup ilmiah 
b. Mendidik peserta didik dalam menangani, mengetahui prosedur serta 
mengehargai para ilmuan. 
c. Memberikan pengetahuan kepada peserta didik tentang bagaimana 
bersikap dan dunia tempat hidup. 
d. Memberikan keterampilan sebagai pengamatan 




Secara khusus pembelajaran IPA sebagaimana tujuan pendidikan 
yang secara umum termaktub dalam taksonomi bloom bahwa diharapkan 
bisa memberikan pengetahuan kognitif yang termasuk tujuan utama dalam 
proses pembelajaran. Maksud dari jenis pengetahuan tersebut adalah prinsip, 
pengetahuan dasar dan konsep yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. 







Secara garis besar pengetahuan berisi fakta yang terdapat dialam untuk 
dapat memahami dan memperdalam lebih lanjut dan melihat keterangan dan 
keteraturannya. Selain itu, pembelajaran sains juga diharapkan memberikan 




3. Materi Sistem Pencernaan Makanan 
a. Makanan 
Seluruh makhluk yang bernyawa memerlukan makanan. Tanpa 
adanya makanan, makhluk hidup kesulitan dalam melakukan kegiatan 
sehari-harinya. Kandungan gizi yang terkandung didalamnya berbeda-
beda. Karbohidrat, lemak dan protein merupakan contoh gizi yang akan 
diperoleh dari makanan. 
b. Saluran Pencernaan Makanan 
Secara spesifik, organ-oragn yang termasuk kedalam sistem 
pencernaan manusia terbagi menjadi dua kelompok yaitu: 
1) Saluran pencernaan 
Saluran pencernaan adalah saluran yang berlanjut dengan berupa 
tabung yang sekelilingnya berupa otot. Saluran pencernaan bertujuan 
mencerna makanan dengan memecahnya menjadi bagian-bagian yang 
lebih kecil kemudian menyerap bagian tersebut menuju ke pembuluh 
darah. Organ-organ yang termasuk didalamnya yaitu: mulut, faring, 







kerongkongan, lambung, usus halus dan usus besar berlanjut makanan 
tersebut dibuang melalui anus. 
2) Organ Pencernaan Tambahan 
Organ pencernaan tambahan berfungsi untuk membantu kerja saluran 
pencernaan seperti gigi dan lidah yang berada didalam rongga mulut. 
Rongga mulut, kantung empedu dan kelenjar pencernaan akan 
terhubung kepada saluran pencernaan melewati sebuah saluran. 
Penghancuran bahan makanan dibantu oleh kelenjar pencernaan 
tambahan dengan memproduksi sekret. Pankreas, hati, kantung 
empedu, gigi, kelenjar ludan dan lidah.
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G. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian dan pengembangan yang digunakan sebagai acuan yang 
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut: 
1. Indras Kurnia Setiawati yang berjudul Pembuatan Buku Cerita IPA yang 
Mengintegrasikan Kebencaan Alam untuk Meningkatkan Literasi Membaca 
dan Pembentukan Karakter  menunjukkan bahwa cerpen yang dihasilkan 
memiliki kualitas kevalidan sangat tinggi pada dimensi tampilan dan materi, 
sedangkan untuk dimensi bahasa mendapat kategori tinggi. Kategori sangat 
tinggi pada keberterimaan buku cerita IPA. Keefektifan buku cerita IPA 
berada pada kategori sedang dapat meningkatkan literasi membaca.
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2. Lutfiana Khairoh, Ani Rusilowati, dan Sri Hayati yang berjudul 
Pengembangan Buku Cerita IPA Terpadu Bermuatan Pendidikan Karatkter 
Peduli Lingkungan pada Tema Pencemaran Lingkungan.Menunjukkan 
bahwa cerpen yang dihasilkan menurut ketetapan BSNP dari segi kelayakan 
buku cerita  ini dikategorikan sangat layak. Selain itu berdasarkan respon 
pendidik dan peserta didik dikategorikan sangat baik. Berdasarkan hasil 
keterbacaan berada ditingkat sangat layak. Hal tersebut meunjukkan hasil 
penelitian yang dikembangkan dinilai sangat menarik peserta didik untuk 




3.  Astina Ria, Rusman, dan Muhammad Nazar, yang berjudul Pengembangan 
Media Cerpen dalam Pembelajaran Kimia pada Materi Zat Aditif pada 
Makanan untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTsN Rukoh. 
Hasil penelitian dan pengembangan ini bahwa perolehan keseluruhan 
penilaian kelayakan media cerpen dalam persentase sebesar 89% yang 
memiliki kategori sangat layak. Hasil pembelajaran dengan menerapkan 
media cerpen diperoleh skor aktivitas peserta didik sebesar 90% dan 
penguasaan pengetahuan peserta didik sebesar 79%, namun pada kelas 
kontrol memiliki penguasaan pengetahuan sebsesar 62%. Tanggapan positif 
lebih dominan dari tanggapan negatif yang diperoleh dari peserta didik yaitu 
berturut-turut sebesar 90% dan 27%. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
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media cerpen kimia pada materi zat aditif pada makanan dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik.
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4. Nani Widi Astuti yang berjudul Pengembangan Media Cerpen Biologi 
untuk SMA/MA Kelas X Semester Gasal Materi Pokok Virus 
memperlihatkan hasil bahwa produk pengembangan cerpen biologi 
dikategorikan layak digunakan sebagai salah satu media yang dapat 
digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran yang didasarkan 
pada penilaian pendidik yang mengampu mata pelajaran biologi dengan 
menunjukkan kualitas dari media cerpen yang  memperoleh skor sebesar 
159 dengan persentase 83,68%. Respon yang baik juga diperoleh dari 




5. Ummi Kun Lathifah dengan skripsi yang berjudul Pengembangan Media 
Cerpen dalam Bentuk Mini Book pada Materi Sistem Pencernaan Siswa 
Kelas XI SMA Negeri 9 Makassar. Hasil dari penelitian tesebut 
mendapatkan kriteria layak dan praktis untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran karena lebih dari 80% perolehan dari peserta didik. Selain itu 
juga mendapat kategori efektif karena terlihat dari ketuntasan hasil belajar 









Nani Widi Astuti, ‗Pengembangan Media Cerpen Biologi Untuk SMA/MA Kelas XI 
Semester 1‘, 2012.h.72. 
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H. Kerangka Berfikir 
Proses pembelajaran yang paling utama dan menjadi dasar dalam 
mempelajari setiap materi pelajaran adalah pemahaman konsep. Namun dalam 
memupuk pemahaman konsep tersebut tidak hanya didapat dari pemberian 
materi tanpa adanya media yang mendukung proses pembelajaran tersebut. 
Pemahaman peserta didik terhadap materi dapat dipengaruhi oleh berbagai 
macam faktor salah satunya media cetak yang kurang membuat peserta didik 
tertarik dalam memahami materi IPA sehingga memberikan kejenuhan dalam 
belajar dan berpengaruh terhadap nilai dan pemahaman yang diperoleh. 
Pemahaman konsep dapat diperoleh dengan cara memahami konsep 
berdasarkan pengetahuan awal ataupun kegiatan rutin yang dilakukan dengan 
mengaitkan pada pengetahuan baru yang telah didapat atau menghubungkan 
pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah ada dalam pemikiran 
peserta didik dan hasilnya peserta didik dapat menjelaskan atau mendefinisikan 
suatu informasi dengan baik dan dapat menggunakan bahasa sehari-hari dari 
ide abstrak untuk mengklasifikasi objek-objek yang biasanya ditanyakan dalam 
suatu istilah kemudian dituangkan dalam contoh bukan contoh, sehingga 
seseorang dapat mengerti suatu konsep dengan jelas. 
Penelitian dan pengembangan media cerpen IPA yang dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari diharapkan dapat dijadikan sebagai fasilitas peserta didik 
agar terbiasa belajar dengan cara memahami bukan menghapal agar terwujud 



















I. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk yang dikembangkan oleh peneliti mengenai media 
cerpen adalah sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran cerpen merupakan media yang berbentuk cetak berupa 
buku dengan materi sistem pencernaan makanan pada manusia (nutrisi, 
struktur dan fungsi pencernaan sistem pencernaan manusia, serta gangguan 
pada sisitem pencernaan dan upaya untuk mencegah atau 
menanggulanginya) yang dirancang sesuai kehidupan mereka di sekolah 
ataupun di rumah. 
2. Media pembelajaran cerpen IPA menyediakan variasi soal yang 
menyenangkan dalam mengerjakannya disertai beberapa gambar pada buku 
agar lebih menarik untuk di baca.  
Permasalahan yang ditemukan 
 
1. Pembelajaran masih didominasi oleh aktivitas pendidik. 
2. Media pembelajaran yang digunakan pada proses belajar kurang 
menarik dan kurang bervariasi 
3. Rendahnya minat dan motivasi belajar peserta didik 
4. Peserta didik kurang memahami konsep pembelajaran 
Hasil 
1. Pembelajaran berpusat pada peserta didik 
2. Media pembelajaran menjadi lebih menarik dan bervariasi 
3. Meningkatnya minat dan motivasi belajar peserta didik 
4. Peserta didik lebih memahami konsep pembelajaran 
Pengembangan Media Cerpen IPA berbasis Pemahaman Konsep 
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